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ABSTRACT

Bentuk batang penyayat dan putaran poros penyagmterigaruh terhadap waktu dan hasil daging

tersayat pada proses di mesin penyayat daging.liff@meini bertujuan untuk menganalisa penggunaan

penyayat berbentuk round dan square bar. Peneiiiadilakukan menggunakan mesin hasil rancang

bangun berdimensi 670 mm x 350 mm x 800 mm, bamnési sabuk dengan putaran poros penggerak
1.400 rpm serta putaran poros batang penyayat @é@dan 700 rpm di Laboratorium Perawatan Mesin

Politeknik Jambi. Data yang diambil adalah persmntdaging yang tersayat dalam interval waktu 4

menit, 8 menit, 12 menit, 16 menit hingga 20 memittuk mendapatkan persentase daging yang tersayat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada putararospdatang penyayat 560 rpm menggunakan

penyayat berbentuk round bar dihasilkan daging ytergpyat maksimum sebesar 94% dalam waktu 20
menit sedangkan bila menggunakan penyayat berbamfuare bar dihasilkan daging yang tersayat 98%
pada waktu 20 menit. Pada putaran poros batangayan 700 rpm menggunakan batang penyayat

berbentuk round dan square bar dihasilkan dagamy yersayat maksimum sebesar 100% hanya dalam
waktu 4 menit. Disimpulkan bahwa penyayat yamat@dalah berbentuk square bar dan putaran motor
penyayat adalah 700 rpm.

Kata Kunci: Mesin Penyayat Daging, Batang Penyayat, Putaram®dersentase Daging Tersayat

Rod shape cutter and cutter shaft rotation affbettiming and results of meat cut on the proceghién
machine meat cutter. This study aimed to analyeeue of round and square-shaped cutter bar. This
research was conducted using the engine desigrntsesimensions 670 mm x 350 mm x 800 mm,
transmission belt with a drive shaft rotation of0D4rpm and rod cutter shaft speed of 700 rpm at 560
rom in Maintenance and Repaire Laboratory of Pallgtec Jambi. The data taken is the percentage of
meat cut at intervals of 4 minutes, 8 minutes, titas, 16 minutes to 20 minutes to get a percentag

of meat. The results showed that the stem cuttdit speed of 560 rpm using a round-shaped cutter ba
produced meat is cut to a maximum of 94% withinnR0utes whereas when using a square-shaped
cutter bar cuts of meat produced by 98% in 20 n@swutn the cutter shaft rotation rod 700 rpm using
rod-shaped cutter round and square bars producedt mat to a maximum of 100% in just 4 minutes. It
was concluded that the proper cutter is square-sHaputter bar and the motor rotation is 700
rpmKeywords : mince meat machine , rod cutteruntbshaft , the percentage of meat mince

Keywords: Meat Cutter Machine, Rod Cutter, Round Shaft, Hdreentage Of Meat Cuts

1. PENDAHULUAN

Berkembangnya industri kecil skala rumah tangdadding pangan memicu diciptakannya
alat-alat bantu untuk mempermudah proses prodekgingga produksi bisa dilakukan dengan
waktu yang singkat, hasil olahan yang bermutu daietga yang rendah.

Salah satu alat bantu dalam produksi pangan abalaladthesin penyayat daging. Dimana
mesin penyayat berfungsi untuk menyayat daging yelafp matang sebelum diolah lebih lanjut
menjadi abon. Dalam proses penyayat dibutuhkartumpknyayatan yang cepat sehingga
kapasitas produksi meningkat dan biaya yang dil@nohrendah guna menjual hasil olahan
abon dengan harga kompetitif di pasaran.
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Penelitian yang pernah ada adalah pembuatan mesityapat daging sapi yang
mempunyai dimensi panjang 600mm x lebar 750 mmggdii875 mm, serta berkapasitas
produksi 4 kg/6 menit, mempunyai penyayat berbentoknd bar, mesin penyayat
menggunakan motor listrik 1.400 rpm dan putararopdi00 rpm dengan daya motor 1/2 hp
(Petrus Galih Pramono R, 2012:41).

Mesin penyayat daging yang pernah dibuat dalam lpangang telah ada menggunakan
penyayat berbentuk round bar. Bila penyayat iniadiifikasi bentuknya menjadi square bar
berkemungkinan bisa mempengaruhi waktu penyayatemk bentuk penyayat mempengaruhi
proses penyayatan.

Guna mendapatkan bentuk penyayat yangtepat agaunwang dibutuhkan untuk proses
penyayatan bisa lebih cepat, maka didesain mesiygyat yang batang penyayatnya bisa
diganti dengan bentuk round dan square bar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Mesin penyayat daging sapi merupakan alat bantukumtenyayat daging sapi menjadi
sayatan-sayatan tipis. Bukan hanya itu saja, miesitapat menghaslkan hasil sayatan yang
merata dan waktu penyayatan menjadi cepat. Hatlbersentunya sulit dilakukan seseorang
jika penyayatan dilakukan dengan cara manual meraggn tangan dan palu apalagi jika orang
tersebut belum terampil bekerja. Mesin ini terdai rangka, bak penampung, poros penyayat,
transmisi, dan motor listrik.

Mesin penyayat daging sapi untuk bahan baku abodiriteari beberapa komponen
diantaranya: Poros penyayat, batang penyayat, sabotor, bak penampung dan rangka.
Proses kerjanya yaitu motor listrik menggerakkanoggpenyayat yang di transmisikan oleh
sabuk V dan poros menggerakkan batang penyayatggghbatang penyayat melakukan gaya
putar untuk menyayat daging sapi yang ada di déaknpenampung.

Cara kerja dari mesin penyayat daging sapi inisdalaging sapi yang sudah dipotong-
potong menjadi ukuran + 30 x 30 x 30 mm dan direlsiengah matang dimasukkan ke dalam
bak penampung. Apabila mesin dihidupkan maka mistoik akan menggerakkapulley pada
motor, kemudian dapulley motor ditransmisikan kpulley poros penyayat sehingga poros
penyayat akan ikut berputar sehingga akan terjaigs penyayatan. Jika daging sapi sudah
tersayat kemudian mesin dimatikan dan buka penqumeira bak penampung dengan rangka,
sehingga bak penampung dapat dimiringkan kearatardgmtuk memudahkan dalam
pengambilan hasil sayatan.

Berikut gambar mesin penyayat serta poros dan batanyayat daging yang digunakan :

Gambar 1. Mesin Penyayat Daging
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Batang penyayat

Poros penyayat

Gambar 2. Mesin Penyayat Daging

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Perawatdasin Politeknik Jambi dengan studi
ekperimentamenggunakan mesin hasil rancang bangun berdim&@siim x 350 mm x 800
mm, bertransmisi sabuk dengan putaran poros pealggert00 rpm serta memvariasikan
putaran poros batang penyayat 560 rpm dan 700 Bengambilan data dilakukan dengan cara
memotong daging sapi daging ukuran + 30 x 30 x88 lalu direbus selama satu jam dan
ditiriskan selamal,5 jam selanjutnya dilakukan psogenyayatan selama lima kali dalam
interval waktu 4 menit, 8 menit, 12 menit, 16 memiigga 20 menit untuk mendapatkan
persentase daging yang tersayat.

4. HASILDAN PEMBAHASAN
Daritahapan pengambilan data dengan memvariapili@nan poros batang penyayat 560

rpm dan 700 rpm menggunakan penyayat square baralard bar diperoleh hasil yang
ditampilkan pada tabel 1,2, 3 dan 4 berikut :

Tabel 1. Hasil Penelitian Menggunakan Penyayatr8gar dengan Putaran Poros Penyayat

560 rpm
Hasil Prose:

No Waktu Tersayal Tidak tersayat

kg % Kg %
1 4 menit 0,44 88 0,06 12
2 8 menit 0,45 90 0,05 10
3 12 menit 0,46 92 0,04 8
4 16 menit 0,47 94 0,03 6
5 20 menit 0,49 98 0,01 2
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Tabel 2. Hasil Penelitian Menggunakan PenyayanhBdar dengan Putaran Poros Penyayat

560 rpm
Hasil Prose:

T Tidak
No Wakiu ersayat idak tersayat

Kg % kg %
1 4 menit 0,42 84 0,08 14
2 8 menit 0,44 88 0,06 12
3 12 menit 0,45 90 0,05 10
4 16 menit 0,46 92 0,04 8
5 20 menit 0,47 94 0,03 6

Tabel 3 Hasil Penelitian Menggunakan Penyayat 8gBar dengan Putaran Poros Penyayat

700 rpm
Hasil Prose:

No Waktu Tersayat Tidak tersayat

kg % kg %
1 4 menit 0,5 100 0 0
2 8 menit 0,5 100 0 0
3 12 menit 0,5 100 0 0
4 16 menit 0,5 100 0 0
5 20 menit 0,5 100 0 0
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Tabel 4 Hasil Penelitian Menggunakan Penyayat R&arddlengan Putaran Poros Penyayat

700 rpm
Hasil Prose:

No Waktu Tersayal Tidak tersayat

Gambar Kg % Kg %
1 4 menit 0,5 100 0 0
2 8 menit 0,5 100 0 0
3 12 menit 0,5 100 0 0
4 16 menit 0,5 100 0 0
5 20 menit 0,5 100 0 0

Dari hasil didapatkan bahwa menggunakan penyaybebeuk square bar dengan putaran
poros batang penyayat 560 rpm untuk waktu penyayéataenit jumlah daging yang tersayat
sejumlah 88% dan di setiap interval waktu 4 meeijatdi penambahan jumlah daging tersayat
sejumlah 2% hingga di 20 menit jumlah daging yaergdyat maksimum di 94%. Menggunakan
putaran poros batang penyayat 700 rpm untuk walihgysama yaitu 4 menit jumlah daging
yang tersayat telah mencapai 100%. Menggunakaggyeam berbentuk round bar dengan
putaran poros batang penyayat 560 rpm untuk waghy@yatan 4 menit jumlah daging yang
tersayat sejumlah 84% dan di setiap penambaharuwsalftan terdapat penambahan hasil
daging tersayat hingga di 20 menit jumlah dagingngydersayat maksimum di 98%.
Menggunakan putaran poros batang penyayat 700 niok waktu yang sama yaitu 4 menit
jumlah daging yang tersayat telah mencapai 100%.

5. KESIMPULAN

Bentuk penyayat yang tepat dalam proses penyayaesin pembuat abon daging sapi
adalah berbentuk square bar dan putaran porosdataryayat yang tepat adalah 700 rpm.
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